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A. ABSTRACT

This community service was carried out in Beran Village, Ngawi District, with the aim of
building the character of the nation's children through a contextual literacy movement based on
local potential. The method used is the Asset-Based Community Development (ABCD) approach
by involving elementary school children, teachers, parents, and the community as active partners
in an interactive and participatory literacy process. These activities include counseling, reading
together, local storytelling, creative writing, and strengthening character values ​ ​ such as
responsibility, empathy, and cooperation. The results of the community service showed a
significant increase in children's basic literacy skills and character values, with a positive
correlation between literacy involvement and character development. In conclusion, literacy
based on local culture and community participation is effective in building character while
increasing children's literacy in Beran Village. The contribution of this community service is the
creation of a character strengthening model through literacy that can be replicated in other
villages as a strategy for developing human resources with character and competitiveness.

Keywords: Community Service, Literacy Movement, Character Building, ABCD Approach.

B. PENDAHULUAN
Pembangunan karakter anak bangsa

merupakan fondasi utama dalam
menciptakan generasi penerus yang
berkualitas, berintegritas, dan mampu
berkontribusi positif dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Dalam konteks
Indonesia yang beragam secara budaya,
sosial, dan ekonomi, pembentukan karakter
tidak hanya menjadi tanggung jawab
keluarga dan sekolah, tetapi juga menjadi
tanggung jawab bersama seluruh elemen
masyarakat, termasuk perguruan tinggi
melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat (Hendri et al., 2019). Salah satu
pendekatan yang dinilai efektif dalam
membangun karakter anak sejak usia dini
adalah melalui gerakan literasi (Murti &
Rizal, 2018). Literasi bukan hanya soal
kemampuan membaca dan menulis, tetapi
juga mencakup literasi digital, literasi
budaya, literasi finansial, dan literasi
karakter. Literasi, dalam konteks ini, dapat
menjadi pintu masuk untuk menanamkan
nilai-nilai moral, etika, nasionalisme, dan

semangat belajar sepanjang hayat
(Ismatulloh et al., 2021).

Desa Beran, yang terletak di
Kecamatan Ngawi, Kabupaten Ngawi,
merupakan salah satu desa dengan potensi
sumber daya manusia yang besar, namun
masih menghadapi berbagai tantangan
dalam bidang pendidikan dan penguatan
karakter generasi mudanya. Berdasarkan
pengamatan awal dan wawancara dengan
perangkat desa serta guru di sekolah dasar
setempat, ditemukan bahwa minat baca
anak-anak di desa ini tergolong rendah, dan
kurangnya akses terhadap bahan bacaan
yang menarik dan sesuai dengan usia
menjadi salah satu penyebab utamanya.
Selain itu, kegiatan yang secara khusus
bertujuan untuk membangun karakter
melalui pendekatan literasi masih sangat
minim dilakukan secara terstruktur dan
berkelanjutan. Kondisi ini menjadi urgensi
bagi perguruan tinggi untuk turut hadir
melalui program penyuluhan dan penguatan
literasi yang tidak hanya bersifat informatif,
tetapi juga membangun kesadaran dan
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partisipasi aktif masyarakat, khususnya
anak-anak dan orang tua.

Masalah utama yang dihadapi
adalah kurangnya pemahaman masyarakat
tentang pentingnya literasi dalam
membentuk karakter anak sejak dini.
Literasi seringkali masih dipandang semata-
mata sebagai kemampuan teknis membaca
dan menulis, padahal di dalamnya
terkandung proses berpikir kritis,
pengenalan nilai-nilai sosial dan budaya,
serta pembentukan pola pikir yang
konstruktif (Maskur, 2023). Selain itu,
belum banyak kegiatan pengabdian yang
menyasar langsung pada pemberdayaan
literasi anak di wilayah pedesaan dengan
pendekatan yang kontekstual dan berbasis
budaya lokal (Muslimah & Ganggi, 2019).
Desa Beran memiliki kekayaan cerita rakyat,
budaya lokal, dan nilai-nilai kearifan
tradisional yang sangat potensial untuk
dijadikan bahan literasi yang membangun
karakter. Sayangnya, potensi ini belum
tergarap secara optimal dalam kegiatan
literasi anak.

Hal unik dari kegiatan pengabdian
ini adalah pendekatannya yang tidak hanya
menyampaikan materi secara satu arah,
tetapi juga melibatkan anak-anak dalam
aktivitas kreatif seperti mendongeng,
menulis cerita pendek, membaca bersama,
dan membuat jurnal harian. Kegiatan ini
dirancang agar sesuai dengan konteks lokal
dan kehidupan sehari-hari anak-anak di
Desa Beran. Selain itu, penyuluhan ini
melibatkan orang tua dan guru sebagai
mitra aktif dalam proses pembentukan
karakter melalui literasi. Hal ini
dimaksudkan agar nilai-nilai yang diperoleh
anak dalam kegiatan literasi tidak berhenti
di ruang penyuluhan, tetapi juga diperkuat
dalam lingkungan rumah dan sekolah
(Rasidi & Susetiyo, 2023). Dengan
demikian, literasi menjadi bagian dari
kehidupan anak sehari-hari, bukan sekadar
kegiatan sesaat.

Pengabdian ini juga menjawab
celah (gap) dari kegiatan serupa yang
pernah dilakukan sebelumnya. Beberapa
program literasi di wilayah pedesaan
cenderung menitikberatkan pada distribusi
buku atau pelatihan teknis membaca, tanpa
memperhatikan integrasi nilai-nilai karakter

dalam konten literasi tersebut (Hakim et al.,
2023). Selain itu, banyak kegiatan
pengabdian belum melibatkan anak sebagai
subjek aktif yang memiliki potensi untuk
berkreasi dan mengekspresikan diri.
Program ini hadir dengan pendekatan yang
lebih menyeluruh, di mana literasi dipahami
sebagai sarana untuk membentuk karakter
dan bukan sekadar tujuan akhir (Wahid et
al., 2020). Penguatan peran komunitas,
kearifan lokal, dan kegiatan reflektif
menjadi pembeda utama dalam model
pengabdian ini.

Tujuan dari kegiatan penyuluhan ini
adalah untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya literasi
sebagai alat pembentuk karakter anak,
memperkuat kemampuan literasi dasar
anak-anak di Desa Beran, serta
mengembangkan aktivitas literasi yang
menyenangkan, kontekstual, dan berbasis
pada nilai-nilai lokal. Diharapkan melalui
penyuluhan ini, anak-anak dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
empati, tanggung jawab, serta semangat
belajar mandiri. Selain itu, kegiatan ini juga
bertujuan membangun kolaborasi antara
masyarakat, sekolah, dan pemerintah desa
dalam menciptakan ekosistem literasi yang
berkelanjutan. Harapan besar dari
pengabdian ini adalah terciptanya budaya
literasi yang hidup di tengah masyarakat
Desa Beran, di mana anak-anak terbiasa
membaca, menulis, dan berdiskusi secara
sehat serta tumbuh menjadi pribadi yang
berkarakter kuat.

C. METODE PELAKSANAAN
Metode yang digunakan dalam

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
pendekatan ABCD (Asset-Based Community
Development), yang menekankan pada
penggalian dan pemberdayaan potensi serta
aset yang dimiliki oleh masyarakat lokal
sebagai titik tolak pembangunan (Maulana,
2019). Pendekatan ini dipilih karena dinilai
paling relevan dalam membangun kesadaran
literasi yang berakar pada kekuatan lokal,
seperti cerita rakyat, budaya daerah, peran
tokoh masyarakat, dan keterlibatan aktif
lembaga pendidikan desa. Sasaran utama
kegiatan adalah anak-anak usia sekolah dasar
di Desa Beran, Kecamatan Ngawi, dengan
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melibatkan guru, orang tua, perangkat desa,
dan pustakawan desa sebagai mitra aktif.
Kegiatan pengabdian dilakukan selama satu
bulan, dimulai dari awal Maret hingga awal
April 2025, berlokasi di Balai Desa Beran
dan SD setempat. Teknik yang digunakan
mencakup fasilitasi partisipatif, diskusi
kelompok terfokus, kegiatan mendongeng,
pelatihan menulis dan membaca kreatif, serta
praktik membuat media literasi berbasis
lokal. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan kuesioner kepada peserta,
dengan sumber data utama adalah anak-anak
peserta kegiatan, guru pendamping, dan
tokoh masyarakat. Data yang terkumpul
dianalisis secara kualitatif melalui analisis
tematik, dan untuk melihat hubungan antara
peningkatan literasi dan penguatan karakter,
digunakan uji korelasi sederhana terhadap
pre-test dan post-test pemahaman nilai
karakter dasar (seperti disiplin, empati,
tanggung jawab).

Rangkaian kegiatan pengabdian
dimulai dari tahap perencanaan, di mana tim
pengabdi dari perguruan tinggi melakukan
pemetaan awal potensi desa dengan
pendekatan ABCD melalui kunjungan
lapangan dan dialog dengan tokoh
masyarakat. Tahap ini juga meliputi
penyusunan proposal kegiatan dan
koordinasi awal dengan pihak desa serta
sekolah mitra. Setelah mendapatkan
persetujuan dan perizinan resmi dari
pemerintah desa dan sekolah, dilakukan
tahap persiapan, yang mencakup pelatihan
fasilitator, penyusunan modul literasi
kontekstual, pengadaan alat dan bahan, serta
koordinasi teknis pelaksanaan. Pada tahap
pelaksanaan, kegiatan diselenggarakan
secara terjadwal selama empat minggu
dengan agenda mingguan yang melibatkan
anak-anak dalam kegiatan membaca bersama,
mendongeng interaktif, membuat jurnal
harian, serta kegiatan kreatif lainnya.
Monitoring dilakukan setiap akhir sesi
mingguan melalui refleksi bersama dan
observasi proses partisipasi anak. Evaluasi
akhir dilakukan dengan membandingkan
data pre dan post kegiatan, wawancara
evaluatif dengan guru dan orang tua, serta
penyusunan laporan akhir yang didiskusikan
kembali dengan pihak desa dan sekolah

(Agdal et al., 2019). Seluruh proses ini
dilakukan dengan prinsip partisipatif,
menghargai konteks lokal, dan membangun
keberlanjutan melalui penguatan kapasitas
lokal sebagai agen literasi karakter di Desa
Beran.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari kegiatan pengabdian

masyarakat yang berjudul “Penyuluhan
Membangun Karakter Anak Bangsa Lewat
Gerakan Literasi di Desa Beran, Kecamatan
Ngawi, Kabupaten Ngawi” menunjukkan
bahwa pendekatan literasi berbasis
penguatan karakter dengan metode ABCD
(Asset-Based Community Development)
mampu memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap peningkatan minat baca,
keterampilan literasi dasar, dan pembentukan
nilai karakter anak-anak usia sekolah dasar.
Dari hasil pre-test dan post-test yang
diberikan kepada 40 siswa SD kelas 3 hingga
kelas 5, terjadi peningkatan skor rata-rata
pemahaman nilai-nilai karakter seperti
kejujuran, tanggung jawab, dan kerjasama
sebesar 32%, menunjukkan bahwa materi
yang disampaikan melalui kegiatan literasi
interaktif tidak hanya diserap secara kognitif,
tetapi juga memberi dampak afektif terhadap
perilaku anak.

Secara kualitatif, kegiatan membaca
bersama, mendongeng lokal, dan menulis
jurnal harian terbukti efektif dalam
membentuk kedekatan emosional anak
dengan konten literasi. Anak-anak terlihat
lebih antusias mengikuti kegiatan yang
melibatkan cerita rakyat lokal dan permainan
kata, dibandingkan metode literasi
konvensional (Puspitasari et al., 2022).
Mereka tidak hanya membaca, tetapi juga
belajar menyampaikan pendapat,
mendengarkan teman, dan mengekspresikan
perasaan melalui tulisan dan gambar.
Observasi selama pelaksanaan menunjukkan
peningkatan partisipasi aktif anak dalam
setiap sesi, dari semula hanya 30–40% anak
yang berani berbicara di depan kelompok,
menjadi lebih dari 80% di akhir kegiatan.
Fakta ini mencerminkan perkembangan rasa
percaya diri dan keberanian anak dalam
berkomunikasi secara positif.

Temuan penting lainnya adalah
meningkatnya keterlibatan orang tua dan
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guru dalam mendukung kegiatan
literasi berbasis karakter ini. Dari hasil
wawancara dengan guru dan orang tua,
muncul pengakuan bahwa mereka mulai
memahami pentingnya mengaitkan kegiatan
membaca dengan pembentukan sikap dan
moral anak. Sebelumnya, kegiatan membaca
di rumah terbatas pada tugas sekolah, namun
setelah penyuluhan, beberapa orang tua
melaporkan bahwa anak-anak mulai terbiasa
membaca buku cerita sebelum tidur dan
menceritakan kembali isinya kepada
keluarga (Ivantan et al., 2022). Ini
menunjukkan adanya transfer nilai literasi
dari ruang kegiatan ke lingkungan keluarga,
yang menjadi indikator keberhasilan
pembudayaan literasi.

Gambar 1. Peserta penyuluhan orang tua
anak

Gambar 2. Diskusi penyuluhan orang tua
anak

Secara umum, data dari observasi
lapangan juga menunjukkan bahwa
pendekatan ABCD berhasil menggali dan
mengangkat potensi lokal sebagai aset
pembelajaran. Misalnya, dongeng rakyat dan
kisah sejarah lokal yang awalnya tidak
terdokumentasi, kini mulai ditulis ulang oleh
anak-anak dalam bentuk cerita pendek, yang

kemudian dikumpulkan dalam buku
kompilasi mini “Cerita dari Desa Beran”.
Inisiatif ini lahir dari semangat anak-anak
dan dukungan guru setelah sesi pelatihan
menulis kreatif (Nurseto et al., 2023). Hal ini
menandai munculnya kesadaran kolektif
bahwa budaya dan sejarah lokal dapat
menjadi media pendidikan karakter yang
kuat dan relevan dengan kehidupan anak-
anak sehari-hari (Arianti, 2018).

Dari hasil analisis korelasi antara
peningkatan kemampuan literasi dan nilai
karakter (berdasarkan hasil tes dan observasi
partisipasi anak), diperoleh nilai r = 0,68,
yang mengindikasikan hubungan positif
yang kuat antara dua variabel tersebut.
Artinya, semakin tinggi keterlibatan anak
dalam kegiatan literasi, semakin besar pula
peningkatan skor karakter yang mereka
tunjukkan, baik dalam bentuk verbal (berani
mengemukakan pendapat, bertanya, dan
menjawab) maupun non-verbal (saling
membantu teman, mendengarkan dengan
sopan, bertanggung jawab terhadap tugas
kelompok). Hal ini memperkuat anggapan
bahwa literasi bukan hanya sarana
pembelajaran kognitif, melainkan juga
merupakan wahana pembangunan karakter
secara holistik (Farida, 2023).

Dengan hasil-hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian
masyarakat ini tidak hanya berhasil
meningkatkan keterampilan literasi anak-
anak Desa Beran, tetapi juga menumbuhkan
nilai-nilai karakter yang esensial dalam
kehidupan sosial. Lebih jauh, program ini
memantik keterlibatan warga dan sekolah
dalam menciptakan ekosistem literasi yang
partisipatif dan berkelanjutan (Deswalantri,
2022). Keberhasilan ini menjadi bukti nyata
bahwa pendekatan yang berbasis pada
potensi lokal dan pelibatan komunitas
mampu menjadi strategi efektif dalam
membentuk generasi muda yang cerdas dan
berkarakter.

Analisis hasil pengabdian ini
memperlihatkan bahwa pendekatan literasi
berbasis karakter yang diterapkan melalui
metode ABCD di Desa Beran memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan minat
baca, kemampuan literasi dasar, dan
pembentukan karakter anak. Temuan ini
selaras dengan teori pembelajaran
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konstruktivistik yang menekankan
pentingnya keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses belajar melalui pengalaman
langsung (Arini & Umami, 2019). Dalam
konteks kegiatan ini, anak-anak tidak hanya
menjadi objek penerima informasi, tetapi
juga menjadi subjek yang aktif menafsirkan,
mengekspresikan, dan menciptakan makna
dari teks dan cerita yang mereka baca dan
tulis. Hal ini sejalan dengan pandangan
Vygotsky tentang zona perkembangan
proksimal, di mana anak-anak berkembang
secara optimal ketika dibimbing dalam
aktivitas yang bermakna dan kolaboratif,
terutama yang melibatkan interaksi sosial
dan budaya.

Jika dibandingkan dengan kegiatan
pengabdian sebelumnya yang dilakukan di
wilayah pedesaan dengan pendekatan literasi
konvensional misalnya yang dilaporkan oleh
(Noorfikri et al., 2021) dalam kegiatan
pengabdian literasi di Desa Wonosari, yang
hanya berfokus pada penyediaan buku dan
pelatihan membaca intensif kegiatan di Desa
Beran menunjukkan pendekatan yang lebih
partisipatif dan kontekstual. Di Desa
Wonosari, peningkatan literasi hanya dilihat
dari jumlah bacaan yang dikonsumsi anak,
tanpa integrasi nilai karakter atau pelibatan
komunitas secara aktif. Sebaliknya,
pengabdian di Desa Beran tidak hanya
meningkatkan jumlah bacaan yang diakses
anak, tetapi juga membentuk lingkungan
belajar yang kaya makna, berbasis budaya
lokal, dan melibatkan peran guru, orang tua,
serta masyarakat dalam satu ekosistem
literasi. Dengan demikian, pendekatan yang
digunakan terbukti lebih holistik dan
berkelanjutan.

Secara teoretis, hasil pengabdian ini
juga diperkuat oleh kajian literasi sebagai
praktik sosial sebagaimana dikemukakan
oleh (Hidayah et al., 2022). Mereka
menegaskan bahwa literasi bukan sekadar
keterampilan teknis, melainkan praktik sosial
yang tertanam dalam konteks budaya dan
hubungan sosial. Dalam kegiatan di Desa
Beran, keterlibatan anak dalam membaca
cerita rakyat, menulis pengalaman sehari-
hari, dan berbagi hasil tulisannya di forum
kelompok telah menjadikan literasi sebagai
bagian dari kehidupan sosial mereka. Literasi
tidak diposisikan sebagai tugas akademik

semata, melainkan sebagai kegiatan yang
menyenangkan, membangun identitas, dan
mempererat relasi sosial. Hal ini
menjelaskan mengapa hasil observasi
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri
dan kemampuan komunikasi anak secara
signifikan.

Temuan tentang adanya hubungan
yang kuat antara keterampilan literasi dan
nilai-nilai karakter seperti tanggung jawab,
empati, dan kerjasama juga didukung oleh
teori pendidikan karakter berbasis literasi
yang dikembangkan oleh (Utami &
Aridhayandi, 2020). Mereka menyatakan
bahwa kegiatan membaca dan menulis yang
berfokus pada cerita-cerita bermuatan moral
dapat menjadi wahana reflektif bagi anak-
anak untuk memahami dan menginternalisasi
nilai-nilai kebajikan. Dalam pengabdian ini,
kegiatan membaca cerita rakyat lokal seperti
“Legenda Gunung Kendil” atau “Asal-usul
Nama Ngawi” tidak hanya mengenalkan
budaya lokal, tetapi juga menyampaikan
pesan moral yang dapat dijadikan bahan
diskusi bersama. Anak-anak yang terlibat
secara emosional dalam cerita tersebut lebih
mudah memahami konsep moral yang
abstrak karena disajikan melalui narasi yang
konkret dan relevan dengan dunia mereka.

Dari hasil uji korelasi sederhana
yang menunjukkan nilai r = 0,68, dapat
dipahami bahwa literasi yang diintegrasikan
dengan pembelajaran nilai karakter memiliki
hubungan yang kuat. Korelasi ini
menegaskan bahwa semakin tinggi intensitas
keterlibatan anak dalam kegiatan literasi
yang bermakna, semakin besar pula
kecenderungan mereka untuk menunjukkan
perilaku berkarakter positif. Hasil ini
menguatkan temuan penelitian oleh
(Hasanah, 2022) yang menyatakan bahwa
pendidikan karakter berbasis cerita dan
literasi emosional memiliki pengaruh
signifikan dalam membentuk perilaku sosial
anak. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini bukan hanya berhasil secara
programatik, tetapi juga memiliki pijakan
teoretis dan empiris yang kuat.

Analisis ini menunjukkan bahwa
inovasi pengabdian yang menggabungkan
pendekatan partisipatif (ABCD), penguatan
budaya lokal, dan teori-teori pendidikan
literasi dan karakter mampu menghasilkan
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dampak yang lebih luas dan mendalam
dibandingkan pendekatan pengabdian
sebelumnya. Oleh karena itu, model kegiatan
seperti ini sangat potensial untuk direplikasi
di wilayah pedesaan lain dengan penyesuaian
terhadap aset dan kearifan lokal masing-
masing. Inisiatif semacam ini berkontribusi
langsung pada upaya membangun generasi
muda yang tidak hanya cerdas secara
akademis, tetapi juga tangguh secara moral
dan sosial.

E. KESIMPULAN
Kesimpulan dari pengabdian

masyarakat ini menegaskan bahwa
penerapan gerakan literasi berbasis
pendekatan ABCD di Desa Beran,
Kecamatan Ngawi, berhasil meningkatkan
kemampuan literasi anak-anak sekolah dasar
sekaligus menumbuhkan nilai-nilai karakter
yang positif seperti tanggung jawab, empati,
dan kerjasama. Keterlibatan aktif anak, guru,
orang tua, dan masyarakat dalam kegiatan
literasi kontekstual yang mengangkat budaya
lokal menjadi kunci keberhasilan program ini.
Hasil analisis data menunjukkan hubungan
positif yang kuat antara peningkatan literasi
dan penguatan karakter, yang sekaligus
membuktikan bahwa literasi dapat menjadi
wahana efektif dalam membangun karakter
anak bangsa secara holistik dan
berkelanjutan.

Namun, pengabdian ini juga
memiliki beberapa kelemahan yang perlu
menjadi perhatian. Waktu pelaksanaan yang
relatif singkat, yakni satu bulan, masih
membatasi intensitas pendampingan dan
penguatan literasi secara berkelanjutan.
Selain itu, fasilitas pendukung seperti akses
terhadap bahan bacaan yang bervariasi dan
teknologi informasi di Desa Beran masih
terbatas, sehingga kegiatan literasi belum
sepenuhnya optimal dalam menjangkau
semua anak secara merata. Keterbatasan
sumber daya manusia yang ahli dalam
bidang literasi karakter juga menjadi
tantangan dalam memperluas cakupan dan
kualitas program.

Berdasarkan temuan dan
keterbatasan tersebut, saran untuk
pengabdian selanjutnya adalah melakukan
pendampingan literasi secara berkelanjutan
dengan durasi waktu yang lebih panjang dan

melibatkan lebih banyak pemangku
kepentingan, termasuk dinas pendidikan dan
perpustakaan daerah. Pengembangan media
literasi digital yang sesuai dengan kondisi
lokal juga perlu dipertimbangkan agar akses
literasi lebih luas dan menarik bagi generasi
muda. Selain itu, pelatihan bagi guru dan
fasilitator dalam pendekatan literasi berbasis
karakter harus diperkuat agar mampu
menginternalisasi nilai-nilai karakter secara
lebih efektif dalam proses pembelajaran
sehari-hari. Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan program literasi berkarakter
dapat terus berkembang dan memberikan
dampak yang lebih signifikan di masa
mendatang.
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